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S1 kebidanan regular

Pernapasan atau bisa disebut juga dengan respirasi yang dapat didefinisikan sebagai
sebuah proses pengambilan oksigen dan pelepasan karbohidrat dan penggunaan energi yang
ada di dalam tubuh. Gangguan pada sistem pernapasan pada umumnya karena kelainan atau
penyakit yang menyerang alat-alat pernapasan. Penyakit ini ditimbulkan oleh gaya hidup yang
tidak sehat, namun juga bisa disebabkan oleh keturunan. Berikut ini adalah macam-macam
gangguan dalam sistem pernafasan.

1. Tuberkulosis (TBC)

Adalah penyakit infeksi oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis yang penularannya
terjadi melalui udara. Bakteri ini masuk dan terkumpul di dalam paru-paru, kemudian
menyebar melalui pembuluh darah, serta menginfeksi hampir seluruh organ tubuh seperti
paru-paru, otak, ginjal, saluran pencernaan, tulang dan kelenjar getah bening. Prinsip utama
pengobatan TBC (tuberkulosis) adalah patuh untuk minum obat selama jangka waktu yang
dianjurkan oleh dokter (minimal 6 bulan).

2. Dispnea (sesak napas)

Adalah perasaan sulit bernapas ditandai dengan napas yang pendek, karena suplai
oksigen ke dalam jaringan tubuh lebih sedikit daripada yang dibutuhkan. Dispnea dapat terjadi
pada orang yang cemas (emosi tidak stabil), penderita kardiovaskuler, asma dan penyakit paru-
paru. Cara mengatasi sesak nafas dengan melakukan pursed-lip breathing ( menarik nafas
melalui hidung dan buang nafas perlahan melalui bibir), duduk dengan posisi kedepan dan
sedikit membungkuk, berbaring santai, berdiri menyandar dinding, pola hidup sehat
(berhentilah merokok atau menghindari asap rokok, hindari paparan polusi udara, dan
turunkan berat badan jika Anda terlalu gemuk. Jaga pola makan dengan menu yang sehat dan
tidur yang cukup).

3. Asma

Adalah penyempitan saluran napas yang bersifat sementara, akibat hipersensitivitas
terhadap rangsangan tertentu misalnya debu, rambut binatang, asap, udara dingin, dan
olahraga. Asma ditandai dengan napas yang berbunyi (bengek).

4. Asfiksia

Merupakan kondisi kekurangan oksigen pada pernapasan yang dapat menyebabkan
kematian sebagai akibat dari kegagalan fungsi paru-paru. Tenggelam di dalam air dan gangguan



sistem saraf pusat dapat menyebabkan asfiksia. Asfiksia neonatarum adalah keadaan ketika
bayi gagal bernapas secara spontan dan teratur setelah beberapa saat kelahiran.

5. Sianosis

Adalah keadaan ketika kulit dan membran mukosa berwarna kebiruan atau pucat
karena kandungan oksigen dalam darah rendah. Sianosis dapat terjadi akibat penyakit paru-
paru, kelainan jantung dan berada didaerah geografis tinggi.

6. Influenza (flu)

penyakit yang disebabkan oleh virus influenza. Gejala yang ditimbulkan antara lain
pilek, hidung tersumbat, bersin-bersin, dan tenggorokan terasa gatal. Cara pengobatannya
dengan banyak istirahat, rajin cuci tangan, pastikan tubuh terhidrasi dengan banyak minum
cairan, konsumsi paracetamol.

Macam-macam peradangan pada sistem pernapasan manusia:

a. Rinitis, radang pada rongga hidung akibat infeksi oleh virus, missal virus influenza.
Rinitis juga dapat terjadi karena reaksi alergi terhadap perubahan cuaca, serbuk sari,
dan debu. Produksi lendir meningkat.

b. Faringitis, radang pada faring akibat infeksi oleh bakteri Streptococcus. Tenggorokan
sakit dan tampak berwarna merah. Penderita hendaknya istirahat dan diberi antibiotic.

c. Laringitis, radng pada laring. Penderita serak atau kehilangan suara. Penyebabnya
antara lain karena infeksi, terlalu banyak merokok, minum alkohol, dan terlalu banyak
serak.

d. Bronkitis, radang pada cabang tenggorokan akibat infeksi. Penderita mengalami
demam dan banyak menghasilkan lendir yang menyumbat batang tenggorokan.

e. Sinusitis, radang pada sinus. Sinus letaknya di daerah pipi kanan dan kiri batang hidung.
Biasanya di dalam sinus terkumpul nanah yang harus dibuang melalui operasi.

f. Asfikasi, adalah gangguan pernapasan pada waktu pengangkutan dan penggunaan
oksigen yang disebabkan oleh: tenggelam (akibat alveolus terisi air), pneumonia
(akibatnya alveolus terisi cairan lendir dan cairan limfa), keracunan CO dan HCN, atau
gangguan sitem sitokrom (enzim pernapasan).

g. Asidosis, adalah kenaikan adalah kenaikan kadar asam karbonat dan asam bikarbonat
dalam darah, sehingga pernapasan terganggu.

h. Difteri, adalah penyumbatanpada rongga faring atau laring oloeh lendir yang dihasilkan
kuman difteri.

i. Emfisema, adalah penyakit pembengkakan karena pembuluh darahnya kemasukan
udara.



j.  Pneumonia, adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh virus atau bakteri pada
alveolus yang menyebabkan terjadinya radang paru-paru.

k. Wajah adenoid (kesan wajah bodoh), disebabkan adanya penyempitan saluran napas
karena pembengkakan kelenjar limfa atau polip, pembengkakan di tekak atau amandel.

|. Kanker paru-paru, mempengaruhi pertukaran gas di paru-paru. Kanker paru-paru
dapat menjalar ke seluruh tubuh. Kanker paru-paru sangat berhubungan dengan
aktivitas yang sering merokok. Perokok pasif juga dapat menderita kanker paru-paru.
Penyebab lainnya yang dapat menimbulkan kanker paru-paru adalah penderita
menghirup debu asbes, radiasi ionasi, produk petroleum, dan kromium.



